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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terjadinya pergeseran peran mamak pada
masyarakat Minangkabau dalam upaya pembentukan ketahanan keluarga. Sebagai
tokoh adat, mamak berada pada posisi penting dalam mendukung ketahanan
keluarga pada aspek ketahanan fisik, sosial dan psikologis. Namun, realita yang
terjadi di Nagari Koto Tinggi menunjukkan situasi yang berbeda sehingga fungsi-
fungsi tersebut mengalami perubahan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bentuk-bentuk dan faktor-faktor penyebab terjadinya pergeseran
tersebut, serta mengetahui implikasinya terhadap ketahanan keluarga.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan sifat
penelitian deskriptif-analitis. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
dokumentasi dan observasi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan sosiologis dengan menggunakan Teori Perubahan Sosial
Soerjono Soekanto dan Teori Struktural Fungsional Talcott Parsons. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode induktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergeseran peran mamak terjadi pada aspek
ketahanan fisik, sosial, dan psikologis keluarga. Pergeseran tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor internal dan eksternal diantaranya perubahan struktur sosial,
perkembangan pendidikan dan teknologi, konflik, tekanan ekonomi, serta pengaruh
budaya luar yang mendorong tumbuhnya nilai individualisme dan rasionalitas
modern. Pergeseran ini berimplikasi pada ketahanan keluarga karena menyebabkan
lemahnya solidaritas kekerabatan, berkurangnya dukungan sosial emosional
keluarga, dan meningkatnya kerentanan keluarga terhadap masalah ekonomi, sosial
dan psikologis.

Kata Kunci : Pergeseran Peran Mamak, Ketahanan Keluarga, Masyarakat
Minangkabau



ABSTRACT

This research was motivated by the shift in the role of the Mamak in Minangkabau
society within efforts to establish family resilience. As a traditional figures, Mamak
hold an important position in strengthening family resilience in its physical, social,
and psychological dimensions. However, the reality in Nagari Koto Tinggi shows
a different situation, where these functions have undergone changes. Therefore, this
study aims to identify the forms and factors causing the shift, as well as to
understand its implications for family resilience.

This research is a field research study with a descriptive-analytical nature. Data
were collected through interviews, documentation, and observation. The approach
used in this study is a sociological approach employing Soerjono Soekanto’s Social
Change Theory and Talcott Parsons’ Fungsionalism Structure Theory. The data
analysis used in this study is qualitative with an inductive method.

The results of the study indicate that the shift in the role of the mamak occurs in the
aspects of physical, social, and psychological family resilience. The shift is caused
by several internal and external factors, including changes in social structure,
developments in education and technology, conflict, economic pressures, and the
influence of external cultures that encourage the growth of individualistic values
and modern rationality. This shift has implications for family resilience, as it
weakens kinship solidarity, reduces social and emotional family support, and
increases family vulnerability to economic, social, and psychological problems.

Keywords: Shift in the Role of Mamak, Family Resilience, Minangkabau Society
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa
Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini meng-
gunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta T te

& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J -

z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh ka serta ha

N Dal D De

3 Zal 2 ze (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er

J Zai V4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es ( dengan titik di bawah)
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o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta’ t te (dengan titik di bawah)
L Za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas

& Gain G Ge

- Fa’ F Ef

T Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L ‘el

2 Mim M ‘em

o Nun N ‘en

3 Waw W w

> Ha’ H Ha

e Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya’ M Ye

B. Konsenan Rangkap.Karena Syaddah ditulis rangkap

S

B w
32204

ditulis

muta’addidah

2y
5AC

ditulis

‘iddah

C. Ta’ Marbutoh di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h

(ketentuan tersebut tidak berlaku pada kata-kata arab yang telah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, misalnya zakat, salat, serta sebagainya, terkecuali

jika menghendaki kata aslinya).

M
:\J\GSA

ditulis

Hikmah




S ditulis illah

2. Jika diikuti kata sedang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h

PR ditulis Karamah al-Auliva’

3. Bila ta’ marbutah hidup ataupun dengan harokat fathah kasroh serta

dammah ditulis t ataupun h

Byl ditulis Zakah al-Fitri

D. Vokal Pendek

; a
. Fathah ditulis
(s fa’ala
B} - i
| Kasrah ditulis
B zukiro
: - - u
s Dhamah ditulis
TRY vazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis a
Lhis ditulis jahilivah
2 Fathah + ya’ mati ditulis a
(s ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis I
a R ditulis Karim
4 Dammah + wawu mati ditulis U
Oayd ditulis furiid




F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya’ mati ditulis Ai
R ditulis Bainakum

9 Fathah + wawu mati ditulis Au
J3 ditulis Qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dengan Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

20%%
wl

Pl

P
el

ditulis
ditulis
ditulis

a’antum
u’iddat

la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang pada tulisan arab dilambangkan dengan huruf JI, tapi pada

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh

huruf syamsiyah serta kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

1. Jika diikuti Huruf Qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan

berdasarkan bunyinya

il
Sl

ditulis
ditulis

al-Qur’an

al-Qiyas

2. Jika diikuti ‘Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya

2 o""a“
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ditulis

as-Sama

asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya
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a3 S
8L (Al

ditulis
ditulis

Zawi al-furid
Ahl- as-Sunnah

J. Huruf Kapital

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi

tetap digunakan huruf besar. Aturannya mengikuti kaidah EYD, misalnya huruf

kapital dipakai pada awal kalimat dan pada huruf pertama nama diri. Jika suatu

nama didahului kata sandang, bagian yang ditulis dengan huruf kapital adalah

huruf pertama nama tersebut, bukan huruf pertama kata sandangnya.

Contoh:

OIAD 48 03 3l Glama 54

Syahru Ramadan al-lazi unzila
fih al-Qur’an

K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim pada bahasa Indonesia serta ada pada Kamus

Umum Bahasa Indonesia, contohnya zakat, lafaz, hadis, shalat, serta

sebagainya.

b. Judul buku yang memakai kata arab, tapi telah dilatin-kan oleh penerbit,

contohnya. judul . buku  Figh . Jinayah, Figh Mawaris, Al-Hijab, serta

sebagainya.

c. Nama pengarang yang.memakai nama Arab, namun dari negara yang

memakai huruf latin, misalanya Ahmad Syukri Soleh, Quraish Shihab, serta

sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang memakai kata Arab, contohnya Al-

Ma’arif, Taufiq, Hidayah, Mizan, serta sebagainya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketahanan keluarga merupakan kemampuan keluarga untuk berkembang dan
mencapai keharmonisan guna meningkatkan kehidupan yang sejahtera secara
fisik dan bahagia secara bathin. Membangun ketahanan keluarga memerlukan
upaya kolaboratif antara seluruh anggota keluarga, di mana komunikasi yang
efektif, pengembangan keterampilan, dan dukungan emosional menjadi kunci
dalam menjaga keharmonisan dan keberlangsungan keluarga.? Islam
memperkenalkan sebuah konsep hubungan harmonis dalam keluarga, hal ini

tertuang dalam firman-Nya sebagai berikut.®:
o O e 583 50 oS g L) 13S0l La) g 1 Sl (e oS0 (318 45T (e
03888 o i iy Y el
Ayat tesebut menerangkan bahwa tujuan pernikahan dalam islam

adalah » mewujudkan ketenangan i(sakinah); menumbuhkan rasa cinta

(mawaddah), dan kasih sayang (rahmah). Hubungan yang kuat dan penuh

! Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga Pasal 1 Ayat 11

2 Aftonur Rosyad, “Membangun Ketahanan Keluarga dalam Al-Qur’an: Analisis
Pendekatan Ecological Systems Theory,” Articles, Jurnal Semiotika-Q: Kajian Iimu al-Quran dan
Tafsir 3, no. 2 (2023): 343-58, https://doi.org/10.19109/jsq.v3i2.24996.

3 Departemen Agama RI, 47°Qur’an Terjemah Bahasa Indonesia, (Jakarta : Menara Kudus,
2006), QS. Ar-Rum (30) : 21



pengertian tersebut merupakan salah satu pilar penting dalam ketahanan
keluarga. Keluarga dapat dikatakan memiliki ketahanan apabila memenuhi
aspek ketahanan fisik, ketahanan sosial, dan ketahanan psikologis.* Aspek-
aspek tersebut harus ada untuk membantu keluarga menghadapi tantangan-
tantangan yang biasa mengancam ketahanan keluarga, seperti pemasalahan
ekonomi, krisis komunikasi, perubahan peran gender, serta masalah akibat
perubahan nilai sosial, budaya, dan teknologi.’

Mengingat pentingnya ketahanan keluarga, perlu adanya kesadaran,
penjagaan, serta dukungan dari berbagai elemen untuk menjaganya. Peran
tersebut salah satunya dapat diambil oleh tokoh masyarakat melalui fungsinya
dalam kepemimpinan sosial, pemberdayaan ekonomi, dan mediasi konflik.
Pada masyarakat Minangkabau, tokoh masyarakat yang dimaksud adalah
tokoh adat yang disebut mamak. Setiap laki-laki di Minangkabau dalam garis
keturunan Ibu adalah seorang mamak (paman) yang bertanggung jawab atas

anak dan kemenakannya.”

4_Musyarofah Musyarofah, “Pendidikan ‘Agama Sebagai Dasar ‘Dalam Membangun
Ketahanan Keluarga,”— Jurpal Studi ,Gender dan /Anak--8, .no. 02 (2021): 112,
https://doi.org/10.32678/jsga.v8i02.5502.

° Rosyad, “Membangun Ketahanan Keluarga dalam Al-Qur’an: Analisis
Pendekatan Ecological Systems Theory,” 2023. Jurnal Semiotika-Q: Kajian llmu al-

Quran dan Tafsir, vol. 3, no. 2, 2023. https://doi.org/10.19109/jsq.v3i2.24996.

6 Aldy Fatchurahman, “Alternatif Penyelesaian Sengketa Keluarga Melalui Tokoh
Masyarakat dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Menurut PERMA No 1 Tahun 2016” (Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo, 2025).

" Fatimah Az-zahroh dan Meila Riskia Fitri, “Peran Mamak Kanduang dalam Struktur
Keluarga Minang di Perantauan (Studi Kasus: Persatuan Keluarga Silungkang),” Articles,
Multikultural: Jurnal lImu Sosial 1, no. 1 (2023): 47-58,
https://doi.org/10.20527/multikultural.v1i1.59.



Keberadaan mamak dalam keluarga Minangkabau sangat penting dan
sentral karena posisinya sebagai pusek jalo pumpunan ikan, tampek batanyo
anak kamanakan, ka pai tampek batanyo, ka pulang tampek babarito.
Maksudnya mamak menjadi tempat bertanya anak dan kemenakan, selaras
dengan pepatah anak dipangku kamanakan dibimbiang. Mamak menjadi pusat
pemimpin bagi keluarga sehingga harus mengetahui semua kabar berita yang
terjadi dalam keluarga khususnya kemenakannya. Kehadiran mamak diakui
dan dihormati seluruh anggota keluarga sehingga dalam adat Minangkabau,
posisi mamak lebih penting daripada posisi ayah sebab suami dikenal sebagai
sumando (semenda) dan dianggap sebagai tamu dalam keluarga istri.’

Dalam upaya pembentukan ketahanan keluarga, mamak berperan
menjadi penengah Kketika terjadi konflik dalam keluarga. Mamak dapat
memberikan arahan dan keputusan adat apabila diperlukan. Mamak juga
terlibat pada penjagaan ketahanan ekonomi keluarga kemenakannya, meski
secara prinsipnya kebutuhan ekonomi keluarga adalah tanggung jawab
keluarga inti, tetapi. jika terdapat Kesulitan, mamak hadir memberi solusi
melalui fungsinya ‘sebagai individu ataupun sebagatl pemimpin harta pusaka
milik keluarga. Dalam segi Ketahanan psikologi, sosial dan budaya, peran

mamak terlihat jelas ketika memberikan nasehat dan bimbingan moral. Mamak

8 Yahya Samin, Peranan Mamak Terhadap Kemenakan dalam Kebudayaan Minangkabau
Masa Kini (Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai Budaya Sumatera Barat, 1996). him.
43

® Misnal Munir, “Sistem Kekerabatan dalam Kebudayaan Minangkabau : Perspektif Aliran
Filsafat Strukturalisme Jean Claude Levi-Strauss,” Jurnal Filsafat 5, no. 1 (2015). him. 18



menyampaikan pituah (wejangan) dalam berbagai perhelatan hingga
musyawarah adat. Kehadiran mamak dalam keluarga besar memberi rasa aman
karena mamak bisa menjadi ttempat sandaran dan rujukan ketika kemenakan
menghadapi permasalahan.?

Melihat realita yang terjadi di Nagari** Kototinggi, Kecamatan Baso,
Kabupaten Agam, Sumatra Barat, peran-peran mamak tersebut sudah bergeser.
Masyarakat seringkali tidak melibatkan mamak sebagai penasihat dalam
pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah. Nasehat, teguran dan
arahan yang diberikan mamak seringkali tidak diindahkan. Peran mamak dalam
pembinaan moral dan pengawasan perilaku semakin melemah karena
masyarakat cenderung menyelesaikan persoalan secara pribadi atau langsung
melalui lembaga formal. Keberadaan mamak sebagai tempat curhat dan
rujukan juga sudah jarang ditemukan karena kehadiran mamak tidak lagi
dirasakan.

Peran mamak dalam bertanggungjawab terhadap perekonomian
keluarga dan kemenakanpun juga sudah tidak berjalan.sebagaimana yang

diidealkan” oleh “ adat Minangkabau.— Banyak = mamak “yang hanya

10 Muhammad Albara, “Peran Ninik Mamak dalam Upaya Pembentukan Ketahanan
Keluarga di Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar Studi Mashlahah Mursalah” (Universitas
Islam Sultan Agung Semarang, 2025).

1 Nagari adalah kesatuan masyarakat hukum adat secara genologis dan historis, memiliki
batas wilayah dan harta kekayaan sendiri, berwenang memilih pemimpinnya secara musyawarah
serta mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan filosofi dan sandi adat,
dan/atau berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat dalam wilayah provinsi Sumatra Barat.
(Peraturan Daerah Provinsi Sumbar No.7 Tahun 2018 tentang Nagari)



memprioritaskan tanggung jawab terhadap istri dan anak-anaknya sehingga
keterlibatannya dalam kehidupan kemenakan semakin terbatas. Begitu juga
dengan pengelolaan harta pusaka secara kolektif untuk kepentingan kaum atau
kemenakan, seringkali mamak bersikap pasif bahkan tidak mengetahui secara

pasti kondisi pengelolaan harta.*?

Berdasarkan kondisi di atas, penulis merasa terdorong untuk meneliti
pergeseran peran mamak di dalam struktur sosial masyarakat adat
Minangkabau khususnya di Kenagarian Kototinggi. Fokus penelitian ini
diarahkan kepada faktor-faktor yang menjadi penyebab pergeseran peran
mamak dalam membimbing kemenakannya termasuk pada ketahanan keluarga.
Oleh karena itu, penelitian tentang “Pergeseran Peran Mamak dalam Upaya
Pembentukan Ketahanan Keluarga pada Masyarakat Minangkabau (Studi
Kasus di Nagari Koto Tinggi, Kecamatan Baso, Kabupaten Agam, Sumatera

Barat” penting dan menarik untuk dilakukan.

B. Rumusan-Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas, maka inti rumusan masalah yang menjadi

permbahasan skripsi ini, sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk pergeseran peran mamak dalam upaya pembentukan
ketahanan keluarga pada masyarakat Nagari Koto Tinggi, Kecamatan

Baso, Kabupaten Agam, Sumatra Barat?

12 Wawancara Pendahuluan dengan Bapak Hendra (Warga Jorong Sungai Sariak) pada 05
Januari 2025



2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran peran mamak pada
struktur sosial masyarakat Nagari Koto Tinggi, Kecamatan Baso,
Kabupaten Agam, Sumatra Barat?

3. Bagaimana implikasi pergeseran peran mamak tersebut terhadap kondisi
ketahanan keluarga kemenakan di Nagari Koto Tinggi, Kecamatan Baso,

Kabupaten Agam, Sumatra Barat?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan dan kegunaan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tujuan Penelitian

a. Mengidentifikasi bentuk-bentuk pergeseran peran mamak dalam
upaya pembentukan keluarga pada masyarakat Nagari Koto Tinggi,
Kecamatan Baso, Kabupaten Agam, Sumatra Barat.

b. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pergeseran
peran mamak pada struktur sosial masyarakat Nagari Koto Tinggi,
Kecamatan Baso, Kabupaten Agam, Sumatra Barat.

c. Menganalisisimplikasi dari pergeseranperan mamak terhadap kondisi
ketahanan keluarga pada masyarakat Nagari Koto Tinggi, Kecamatan

Baso, Kabupaten Agam, Sumatra Barat.



2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kajian akademik khususnya dalam bidang Hukum
Keluarga Islam. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
mengenai pergeseran peran mamak dalam sistem kekerabatan
matrilineal Minangkabau dan diharapkan dapat menjadi dasar
penelitian selanjutnya yang mengkaji peran aktor adat atau tokoh
masyarakat dalam ketahanan keluarga.
b. Secara Praktis
Bagi masyarakat Minangkabau, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan refleksi dan evaluasi khususnya bagi masyarakat
Minangkabau terhadap peran mamak dalam kehidupan sosial. Bagi
pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam merumuskan strategi pelestarian dan revitalisasi
peran mamak agar tetap adaptif terhadap perkembangan zaman. Dan
bagi‘akademisi, penelitianini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan
dan pembanding dalam Kkajian mengenai  peran keluarga dan

perubahan sosial di masyarakat adat

D. Telaah Pustaka

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis melakukan telaah pada penelitian-

penelitian terdahulu yang dibutuhkan sebagai referensi atau rujukan yang



mempunyai relevansi dengan pembahasan yang akan diteliti. Selain itu, telaah
pustaka juga berfungsi menjadi tolak ukur bahwa penelitian yang dilakukan
terbebas dari plagiasi ataupun menjadi tolak ukur apa yang dapat
dikembangkan dari penelitian terdahulu.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Albara yang berjudul
“Peran Ninik Mamak dalam Upaya Pembentukan Ketahanan Keluarga di
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar Studi Mashlahah Mursalah”
membahas tentang peran ninik mamak dalam membentuk ketahanan keluarga.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ninik mamak berperan dalam
memberikan bimbingan adat, menengahi perselisihan dan membantu
menyelesaikan masalah serta menjaga nama baik keluarga. Penelitian ini
memiliki kesamaan pada topik pembahasannya yaitu peran mamak dalam
pembentukan ketahanan keluarga. Perbedaannya terletak pada lokasi dan fokus
utama penelitian, penelitian ini menganalisis realitas empiris mengenai
pergeseran peran mamak dalam upaya pembentukan ketahanan keluarga di
Jorong Sungai Sariak “sedangkan_penelitian_Albara menjelaskan peran aktif
ninik'mamak ‘yang 'masih berjalan‘secara ideal dalam pembentukan ketahanan
keluarga di Kecamatan X Koto.**

Kedua, tesis yang ditulis oleh Aisyah Rahmaini Fahma berjudul
“Pergeseran Peran Ninik Mamak dalam Membentuk Keluarga Sakinah pada

Masyarakat Minangkabau Perspektif Teori Peran (Studi Kasus Malalak Timur,

13 Albara, “Peran Ninik Mamak dalam Upaya Pembentukan Ketahanan Keluarga di
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar Studi Mashlahah Mursalah.” Skripsi, (Universitas
Sultan Agung Semarang, 2025). https://repository.unissula.ac.id/id/eprint/42384



Kabupaten Agam, Sumatera Barat)” membahas tentang peran ninik mamak
membimbing kemenakannya dalam pembentukan keluarga sakinah. Hasil
penelitian menunjukkan peran ninik mamak mengalami pergeseran dan belum
berjalan ideal. Penelitian ini sama-sama menemukan realitas empiris bahwa
terjadi pergeseran peran mamak dalam struktur keluarga masyarakat
Minangkabau. Perbedaannya terdapat pada kerangka konseptual yang
digunakan. Penelitian Aisyah dititikberatkan pada pembentukan keluarga
sakinah, sedangkan penelitian ini dititikberatkan pada konsep ketahanan
keluarga yang lebih komprehensif.14

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Wanda Putri Nasanty berjudul
“Pergeseran Peran Mamak Rumah dalam Mengurangi Perceraian di Desa
Marungi Kecamatan Pariaman Selatan’ membahas tentang pergeseran peran
mamak rumah dalam ‘mengurangi perceraian. Hasil penelitiannya
menunjukkan pergeseran peran mamak rumah dalam mengurangi perceraian
disebabkan oleh pergeseran perannya dalam membimbing dan menyelesaikan
masalah kemenakan. Penelitian” ini sama-sama membahas pergeseran peran
mamak dalam masyarakat Minangkabau tetapi memiliki-perbedaan pada fokus

pembahasan. Penelitian Wanda berfokus pada peran mamak dalam

14 Aisyah Rahmaini Fahma, “Pergeseran Peran Ninik Mamak dalam Membentuk Keluarga
Sakinah pada Masyarakat Minangkabau Perspektif Teori Peran” Tesis, (Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim, 2018), http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/14669.
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menyelesaikan konflik saja sedangkan penelitian ini lebih luas dalam aspek
ketahanan keluarga, bukan hanya konflik rumah tangga.™

Keempat, artikel yang ditulis Elsa Oktaviani Syafitri dan Yoskar
Kadarisman berjudul “Pergeseran Peran Mamak pada Masyarakat
Minangkabau dalam Era Modernisasi di Nagari Sumpur Sumatera Barat”
membahas tentang pergeseran peran mamak dan mengidentifikasi penyebab
terjadinya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran mamak dalam
berbagai aspek kehidupan mengalami pergeseran yang sebagian disebabkan
oleh perubahan struktur sosial dan ekonomi. Penelitian ini sama-sama
membahas pergeseran peran mamak dalam masyarakat Minangkabau. Namun,
penelitian Elsa dan Yoskar menganalisis dalam aspek kehidupan secara luas
sedangkan penelitian ini berfokus pada pergeseran peran mamak pada aspek
pembentukan ketahanan keluarga.®

Kelima, artikel yang ditulis oleh Yusnita Eva dan Wedi Afri berjudul
“Peran Mamak sebagai Hakam dalam Menyelesaikan Konflik Rumah
Tangga” ~membahas tentang _peran_ mamak . sebagai _hakam dalam
menyelesaikan permasalahan “konflik" rumah tangga. ~Hasil “penelitian ini
menunjukkan bahwa mamak dari kedua belah pihak istri dan suami berperan

penting dalam bernegosiasi dalam memutuskan persoalan kemenakannya.

15 Wanda Putri Nasanty, “Pergeseran Peran Mamak dalam Mengurangi Perceraian di Desa
Marunggi  Kecamatan Pariaman  Selatan”  Skripsi,  (Universitas  Andalas, 2024),
http://scholar.unand.ac.id/id/eprint/470069.

6 Elsa Oktaviani Syafitri dan Yoskar Kadarisman, “Pergeseran Peran Mamak pada
Masyarakat Minangkabau dalam Era Modernisasi di Nagari Sumpur Sumatera Barat,” Nusantara :
Jurnal limu Pengetahuan Sosial 12, no. 12 (2025): 901,
https://doi.org/https://doi.org/10.31604/nusantara.
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Artikel ini sama-sama membahas tentang peran mamak dalam masyarakat
Minangkabau. Perbedaannya terletak pada penelitian Yusnita dan Wedi
membahas peran dan fungsi ideal mamak dalam menyelesaikan permasalahan
rumah tangga, sedangkan penelitian ini bukan hanya membahas posisi mamak
sebagai hakam dalam menyelesaikan permasalahan rumah tangga tapi juga
tetapi juga mencakup posisinya dalam kepemimpinan sosial, pemberdayaan
ekonomi dan perlindungan fisik dan psikologis keluarga kemenakannya.’
Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian-penelitian yang telah
dilakukan peneliti terdahulu, dapat ditegaskan bahwa kebaruan penelitian ini
terletak pada fokus dan pendekatan analisis yang digunakan. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang menitikberatkan pada peran ideal mamak dalam
menjaga ketahanan keluarga, penyelesaikan konflik rumah tangga atau analisis
pergeseran peran mamak dalam aspek sosial secara umum, penelitian secara
spesifik mengkaji realitas empiris pergeseran peran mamak dalam
pembentukan ketahanan keluarga yang bersifat multidimensional. Selain itu,
kebaruan penelitian ini juga terletak pada lokasi penelitian yang belum banyak
dikaji, yakni di Jorong Sungai Sariak serta‘pada upaya memotret kesenjangan

antara peran mamak secara normatif-ideal dengan praktik aktual di masyarakat.

17 Yusnita Eva dan Wedi Afri, “Peran Mamak Sebagai Hakam Dalam Menyelesaikan
Konflik Rumah Tangga,” Sakena : Jurnal Hukum Keluarga 8, no. 2 (2023): 13-24.
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E. Kerangka Teoritik

Kerangka teori adalah fondasi konseptual yang digunakan untuk membingkai
penelitian. Dalam penelitian ini digunakan dua teori untuk membantu
menganalisis dan menjawab rumusan masalah, adapun teori yang digunakan
adalah :
1. Teori Perubahan Sosial
Soerjono Soekanto menyebutkan bahwa perubahan sosial adalah
perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu
masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya. Termasuk di dalamnya
nilai-nilai, sikap-sikap dan pola-pola perilaku diantara kelompok-
kelompok dalam masyarakat.® Menurutnya setiap perubahan dalam suatu
bagian masyarakat, akan mengakibatkan adanya perubahan pada bagian
masyarakat yang lain karena bagian masyarakat tersebut saling terkait dan
mempengaruhi secara timbal balik. Perubahan sosial dapat dibedakan
dalam beberapa bentuk, diantaranya yaitu
a. Berdasarkan Kecepatan Perubahan
1) - Perubahan, Lambat: (Evelusi); perubahan ini memerlukan
waktu yang lama dan biasanya merupakan rentetan perubahan
kecil yang saling mengikuti. Perubahan ini terjadi secara

sendirinya tanpa terencana atau kehendak tertentu. Masyarakat

18 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Rajawali Press, 1990). him. 333
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hanya berusaha menyesuaikan diri dengan keperluan, keadaan
dan kondisi baru yang timbul sejalan dengan pertumbuhan
masyarakat.

2) Perubahan cepat (revolusi), yaitu perubahan yang berlangsung
cepat dan menyangkut pokok-pokok Masyarakat. Perubahan
ini terjadi dengan direncanakan dan dapat dijalankan tanpa
atau melalui kekerasan.

b. Berdasarkan Arah Perubahan

1) Perubahan yang direncanakan, vyaitu perubahan yang
dikehendaki dan biasanya memiliki pihak-pihak sebagai agent
of change atau orang yang mendapat kepercayaan masyarakat
sebagai pemimpin dalam perubahan.

2) Perubahan yang tidak direncakanakan, yaitu perubahan-
perubahan yang terjadi di luar jangkauan pengawasan
masyarakat.  Perubahan ~ini  biasanya  menimbulkan
pertentangan yang merugikan_kehidupan masyarakat yang
bersangkutan.®

c. Berdasarkan Faktor Penyebab Perubahan
1) Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam

masyarakat, seperti bertambah dan berkurangnya penduduk,

9 1bid, him. 345-349
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penemuan baru, pertentangan dalam masyarakat, dan
terjadinya pemberontakan atau revolusi di tubuh masyarakat.
2) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar
masyarakat, seperti sebab yang berasal dari lingkungan fisik
yang ada disekitar manusia, perperangan dari negara lain, dan
pengaruh kebudayaan lain®® Soekanto juga menerangkan
bahwa terdapat faktor yang mendorong jalannya proses
perubahan tersebut, diantaranya kontak dengan kebudayaan
lain, sistem pendidikan yang maju, sikap menghargai hasil
karya seseorang dan keinginan untuk maju, toleransi terhadap
perbuatan menyimpang, sistem masyarakat yang terbuka,
ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang-bidang kehidupan
tertentu, orientasi masa depan, dan adanya nilai bahwa
manusia harus selalu berusaha untuk memperbaiki
kehidupannya.?
2. _Teori Fungsionalisme Struktural
Teori ini dikembangkan®oleh™Talcot Parsons-yang melihat bahwa
masyarakat sebagai sistem kompleks yang saling bekerja sama mirip
seperti organ-organ dalam tubuh manusia. Setiap elemen dalam sistem

sosial memiliki fungsi tertentu dan saling ketergantungan untuk

20 1bid, him. 351

21 1bid, him. 352
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menciptakan keseimbangan dalam masyarakat.?? Tiga konsep utama yang
dikemukakan oleh Parsons dalam teorinya yaitu :

a. Aktor dan Tindakan sosial, Parsons menjelaskan bahwa aktor adalah
individu yang menjalankan peran dan fungsinya dalam sistem sosial.
Parsons menolak pandangan bahwa manusia sepenuhnya
dikendalikan oleh lingkungan atau ekonomi. Menurutnya manusia
memiliki kemampuan untuk memilih tindakan yang dianggap paling
tepat untuk mencapai tujuan namun tetap dipengaruhi oleh norma,
nilai, adat istiadat dan harapan masyarakat. la juga menegaskan
bahwa tindakan yang dipilih pastinya dilakukan karena adanya
orientasi motivasi dan orientasi nilai yang sudah dipertimbangkan.?

b. Sistem yang saling berinterpretasi, Parsons membagi sistem menjadi
tiga bagian, yaitu sistem sosial, budaya dan kepribadian. Ketiga
sistem tersebut saling berinterpretasi sehingga perubahan pada satu
sistem akan mempengaruhi sistem lainnya. Ketika ada perubahan
pada satu_bagian, maka bagian lain akan_menyesuaikan untuk
mengembalikan keseimbangan.?

c. Empat Fungsi Imperatif, Parson mengatakan sistem sosial akan

bertahan jika memenuhi 4 (empat) fungsi yang biasa dikenal dengan

22 Talcott Parsons dan Bryan S.Tuner, The Social System, Cetakan Ke-3 (Taylor & Prancis
Library, 2005). HIm. 45

2 bid, him. 56-57

24 1bid, him. 59
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skema AGIL yaitu adaptasi (adaptation), pencapaian tujuan (goal

attainment), integrasi (integration), dan pemeliharaan (latency).?

. Metode Penelitian

Metode penelitian pada intinya adalah pendekatan ilmiah yang digunakan
untuk memperoleh data dengan tujuan dan manfaat tertentu.?
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dikenal
sebagai penelitian lapangan (field research), yang berarti penelitian yang
dilakukan secara langsung dan mendalam tentang latar belakang situasi
saat ini dan hubungan dengan lingkungan di antara unit sosial seperti
individu, kelompok, atau masyarakat.?” Penelitian ini dilakukan di Nagari
Koto Tinggi, Kabupatan Agam, Sumatera Barat dengan tujuan
menggamati dan menggali informasi dari mamak, kamanakan, maupun
masyarakat Minangkabau umumnya.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat. deskriptif-analitis, yaitu menganalisis dan
memahami--fakta;" gejala,” serta“peristiwa- pendidikan yang terjadi di

lapangan apa adanya sesuai dengan konteks ruang, waktu dan situasi

25 1pid, hlm. 60-62
%6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Alfabeta, 2013).

27 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Rajawali Press, 2010).
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lingkungan secara alami.?® Penelitian ini bersifat deskriptif karena
bertujuan menggambarkan pergeseran peran mamak dan juga bersifat
analitis karena menafsirkan data untuk memahami hubungannya dengan
pembentukan ketahanan keluarga.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan
sosiologis.?® Pendekatan sosiologis digunakan untuk memahami
bagaimana interaksi sosial, struktur masyarakat, dan nilai-nilai yang
berlaku memengaruhi atau dipengaruhi oleh suatu peristiwa.>® Fokusnya
melihat bagaimana peran nyata mamak dalam menjaga ketahanan keluarga
di Nagari Koto Tinggi.
4. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer diperoleh langsung dari lapangan melalui
observasi langsung dan wawancara dengan informan yaitu mamak,
kemenakan, kepala keluarga, maupun warga lainnya. Data primer ini
digunakan untuk menggali‘informasi mengenai persepst, pengalaman,
kendala, serta faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran peran

mamak di masyarakat Nagari Koto Tinggi. Informan yang

28 Andi Ibrahim, Metodologi Penelitian (Gunadarma IImu, 2018).

29 Moh. Nazir, Metode Penelitian, cet-ke 18, (Bogor : Penerbit Gahlia Indonesia, 2013),
him. 8

%0 Dedi Mahyudi, “Pendekatan Antropologi dan Sosiologi dalam Studi Islam,” lhya Al-
Arabiyah :  Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab 9, no. 2 (2023): 114-40,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30821/ihya.v9i2.17900.
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diwawancarai ada 8 orang dengan rincian 4 (empat) orang mamak, 2
(dua) orang kemenakan, 1 (satu) orang wali nagari, dan 1 (satu) orang
semenda.

Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan
mempertimbangkan berbagai sudut pandang yang relevan. Mamak,
sebagai subjek utama dalam penelitian memberikan informasi
langsung mengenai peran nyata dalam kesehariannya. Ninik Mamak,
memberikan pemahaman tentang peran mamak dalam konteks adat
dan budaya Minangkabau. Wali Nagari, diperlukan untuk melihat
sudut pandang yang lebih luas sebagai pemimpin pemerintahan desa.
Sedangkan penduduk setempat memberikan gambaran mengenai

peran mamak dalam kehidupan sehari-hari pada masa kini.

. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen dan
literatur yang relevan dengan penelitian ini. Sumber data sekunder
meliputi data demografi dan geografis wilayah, tambo (dokumen dan
sejarah Minangkabau), regulasi, dan arsip adat-lainnya yang terkait
dengan peran mamak di Nagari Koto Tinggi. Selain itu, sumber data
sekunder juga berasal dari buku, jurnal ilmiah, dan penelitian-
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan peran mamak dalam upaya

ketahanan keluarga.



19

. Analisis Data

Dalam menganalisis data kualitatif, penelitian ini menggunakan
pendekatan induktif. Adapun langkah analisis data yang dipakai pada
penelitian ini melalui tiga tahapan kegiatan,®* yaitu :

a. Reduksi Data
Pada tahap ini, peneliti akan mengumpulkan semua hasil
wawancara yang diperoleh dari lapangan tentang peran mamak
secara menyeluruh kemudian dilakukan proses seleksi, pemfokusan,
pengabstraksian dan pentransformasikan data kasar dari lapangan
sehingga bisa memusatkan pada hal-hal paling relevan dengan
penelitian.
b. Penyajian Data
Pada tahap ini, peneliti menyusun dan menampilkan data-
data yang telah direduksi ke dalam bentuk narasi yang sistematis
berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa golongan masyarakat

di _Nagari ‘Koto, Tinggi .tentang peran mamak dalam upaya

pembentukan ketahanan keluarga. Selanjutnya-peneliti mengkaji dan

meneliti data yang diperoleh.
c. Menarik Kesimpulan
Pada tahap ini, peneliti menemukan makna, pola, dan temuan

yang bersifat substantif dari seluruh data yang telah disusun.

81 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Alfabeta, 2008).
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Kesimpulan dalam hal ini masih bersifat sementara dan bisa berubah
apabila terdapat bukti-bukti yang mendukung tahap pengumpulan

lainnya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab dengan rincian
sebagai berikut :

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini ditempatkan sebagai
bab pertama karena berfungsi sebagai pondasi penelitian yang menjelaskan
latar belakang dan alasan akademik  tentang pentingnya penelitian ini
dilakukan. Bab ini mengarahkan fokus penelitian, membatasi ruang lingkup
kajian dan memberikan gambaran awal mengenai permasalahan pergeseran
peran mamak dalam upaya pembentukan ketahanan keluarga di Nagari Koto
Tinggi, Kecamatan Baso, Kabupaten Agam, Sumatera Barat.

Bab Kedua, membahas tentang landasan konseptual dan teoritis. Bab
ini terbagi “'menjadi dua subbab. Subbab ‘pertama“fokus membahas tentang
konsep dan peran mamak di Minangkabau, subbab kedua menjelaskan tentang
konsep ketahanan keluarga. Bab ini bertujuan untuk memberikan landasan
konseptual sebelum masuk kedalam pembahasan empiris. Urgensi bab ini
adalah memastikan bahwa pembaca memilliki pemahaman yang jelas dan

terstruktur mengenai konsep mamak dan ketahanan keluarga.
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Bab Ketiga, berisi deskripsi Peran Mamak di Nagari Koto Tinggi. Bab
ini menguraikan gambaran mengenai daerah Nagari Koto Tinggi, peran dan
pergeseran peran mamak di Nagari Koto Tinggi termasuk dalam upaya
membentuk ketahanan keluarga. Bab ini juga menyajikan hasil wawancara
dengan mamak, kemenakan, dan tokoh masyarakat lain terkait peran mamak
dalam pembentukan ketahanan keluarga. Bab ini berfungsi sebagai jembatan
antara teori dan realitas lapangan.

Bab Keempat, merupakan inti penelitian yang menganalisis bentuk dan
faktor yang menyebabkan pergeseran peran mamak dalam upaya pembentukan
ketahanan keluarga di Nagari Koto Tinggi. Selain itu, bab ini akan menjelaskan
juga tentang implikasi pergeseran peran mamak terhadap masyarakat modern
sekarang.

Bab Kelima. memuat kesimpulan yang merupakan jawaban dari
rumusan masalah berdasarkan hasil analisis dari bab sebelumnya. Selain itu,
bab ini juga berisi saran dan rekomendasi yang relevan bagi mamak,
masyarakat Minangkabau . dan _ peneliti selanjutnya.. untuk mendorong
penguatankembali'nilai-nilai adat'yang relevan dalam pembentukan ketahanan
keluarga. Urgensi bab ini adalah merangkum temuan utama penelitian
sekaligus memberi kontribusi praktis dan akademik guna pelestarian dan
revitalisasi peran mamak agar tetap adaptif terhadap perkembangan zaman

tanpa meninggalkan nilai-nilai adat Minangkabau.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Bentuk Pergeseran Peran Mamak dalam Pembentukan Ketahanan

Keluarga
Pergeseran peran mamak dalam upaya pembentukan ketahanan

keluarga pada masyarakat Minangkabau khususnya di Nagari Koto
Tinggi terjadi secara lambat dan tidak direncanakan. Pergeseran peran
tersebut terlihat ketika peran-peran mamak mulai tergantikan oleh
lembaga-lembaga formal dan figur-figur baru yang ada di masyarakat.
Meskipun secara normatif mamak masih diakui sebagai figur penting
dalam struktur sosial masyarakat Minangkabau, realitas sosial yang
terjadi di Nagari Koto Tinggi menunjukkan bahwa banyak fungsi
strategis mamak mengalami pergeseran.

2. Faktor-Faktor "'yang "Menyebabkan- Pergeseran ‘Peran Mamak dalam
Pembentukan Ketahanan Keluarga

Pergeseran peran mamak di Nagari Koto Tinggi disebabkan

oleh faktor internal dan faktor eksternal lalu didorong oleh beberapa
faktor pendukung percepatan perubahan tersebut. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pergeseran peran mamak disebabkan oleh akibat

tranformasi sosial yang membuat masyarakat beradaptasi dengan
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tuntutan kehidupan modern yang lebih kompleks, rasional dan
individual.
Implikasi Pergeseran Peran Mamak terhadap Ketahanan Keluarga
Pergeseran peran mamak di Nagari Koto Tinggi tersebut
berimplikasi pada pembentukan ketahanan keluarga pada masyarakat.
Implikasi tersebut terasa semakin kuat pada keluarga yang mengalami
pergeseran peran gender dalam keluarga, terutama ketika perempuan
memikul beban ganda sebagai pencari nafkah sekaligus Ibu rumah
tangga. Di satu sisi, pergeseran peran mamak yang terjadi pada
masyarakat Nagari Koto Tinggi menunjukkan kemampuan
masyarakat dalam beradaptasi terhadap modernitas namun disisi lain
membawa konsekuensi berupa melemahnya solidaritas komunal,
berkurangnya transmisi nilai adat, dan semakin pudarnya posisi
mamak sebagai salah satu pilar utama ketahanan keluarga

Minangkabau.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan‘yangtelah‘diperoleh,

terdapat beberapa saran dari peneliti sebagai berikut :

1.

Untuk Masyarakat Minangkabau

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan refleksi dan evaluasi
terhadap peran mamak dalam kehidupan keluarga serta mendorong
penguatan kembali nilai-nilai adat yang relevan dalam membangun

ketahanan keluarga.
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2. Untuk Pemerintah Minangkabau
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam
merumusakan strategi pelestarian dan revitalisasi peran mamak agar
lebih adaptif dan menjawab perkembangan zaman terutama bagi
generasi yang melanjutkan adat di era modern.
3. Untuk Akademisi atau Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti
selanjutnya yang mengkaji mengenai peran aktor adat dalam menjaga
ketahanan keluarga. Peneliti juga menyarankan agar peneliti
selanjutnya meneliti pergeseran peran mamak pada masyarakat yang
memiliki pola adat yang berbeda dari pola campuran (Koto Piliang dan
Bodi Chaniago) yang dipakai di Nagari Koto Tinggi, khususnya Nagari

yang memiliki pola Koto Piliang yang dominan.
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